Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Juli 2014

Kakao, (30 Juni —4 Juli 2014)

Tren pergerakan harga kakao pada pekarampertampaknya kurang menggerakan. Terlihat
padachart, sepanjang pekan pertama Juli 2014, harga kakao berfluktuasi dengan ymtegnsi
makin turun. Di bursa ICE Futures US, sebagai barometer harga kakao dunia, pada awal pekan,
Senin (30/6) hargaberadapada level US$.135 pe ton dan pada akhir pekan, Jain{4/6)
beradapada harga US8.106 per ton. Demikian juga di Tanah Ainerujuk laman Bappebti,

harga kakao di pasar fisik Makassar, Senin (3(i&yadapada level Rp31.458 per kg dan
kemudian tertekan menjadi B0.915 per kg. Indonesiaelsagai produsekakaoketiga terbesar

di dunia, makaAsosiasi Petani Kakao Indonesi@nyambut posititren harga kakadersebut,

kendati masih bergerak fluktuatif pada awal Juli 2014.

Sementara itu, pada akhir pekan keempat Juni 20&Mekiterian Perdagangan (Kemendag)
telah meetapkan, HPE (Harga Patokan Ekspor) biji kakao untuk Juligaiemi kenaikan
sebesar US$ 132 per meterik ton (MT) atau 5% dari bulan Juni sebesar US$ 2.634 per MT,
menjadi US$ 2.766 per M Kenaikan HPE biji kakao tersebutpicu harga referensi biji kakao

untuk penetapan HPE mengalami kenaikan sebesar US$ 135 22teeik ton (MT) atau 4,6%

dari US$ 2.932,41 per MT pada bulan Juni menjadi US$ 3.067,63 per MT di bulan Juli.

Kendati demikianterjadi peningkatan HPE, namun Bea Keluar (BK) biji kakao untuk bulan Juli
ditetapkan sebesar 10% atau tidak ada perubditeamdingkan bulan sebelumnya. Penetapan
HPE periode Juli 2014 tersebut dilakukan setelah memperhatikan rekomendasi dan hasil rapat
koordinasi dengan instansistansi teknis terkait, khususnya dalam menyikapi perkembangan
harga komoditas baik nasional npam internasional

Menyikapi kenaikan HPE tersebut memberi sinyal kenaikan harga kakao pada transelesi Se
(1/7) di pasar spot Makassar dengan posisi hargdORg1.8 dari sebelumnya R§1.458 per kg.
Namun, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kakabil sejak Senin sebelumnya hingga
berada pada posisi 1.280 per kg untuk kontrak Juli 2014.

Sementara itu, pada transak®abu (2/7) di bursalCE US terpantatharga kakaoditutup
melemah. Pelemahan harga kakao dipicu oleh kondisi cuaca di Baclialg yang berpotensi
meningkatkan produktivitas kakao negara terseButah hujan tinggi di Pantai Gading pada
akhir pekan keempat Juni 201drpantau masih berimbasada pelemahan harga kakadodisa
ICE US. Harga kakao yang sebelumnya telah melotijeggi akibat potensi penurunan panen
kakao Pantai Gading, langsung melemah dalgnug)hari perdagangan terakhir akibat adanya
indikasi perbaikan tanaman kakao di negara tersebut.

Curah hujan yang tinggi akhir pekan lalu, terpantau telah berdangsatif perradap prospek
pertumbuhan kakao Pantai Gading. Nanpegiemahan harga kakaorpgantau tidak terlalu
signifikan sebab curah hujan juga berpotensi untuk memicu penyakit pada tanamarr&dkao.
penutupanperdagangarRabu (2/7)di Bursa ICE Futures 8§, harga kakao terpantau ditutup
melemah. Harga kakao berjangka ICE US untuk kontrak September 2014 turun 0,26% ke tingkat
hargaUS$3.119perton atau melematdS$ 8 perton.



Demikian juga pada transakamis (3/7) harga kakao dibursa ICE USmasih terpantau
kembali ditutup melemah. Pelemahan harga kakao masih dipicu oleh sentimen negatif dari
kondid cuaca Pantai GadingHujan di kawasan perkebunan kakao Pantai Gading terpantau
masih menjadi determinan terkuat yang mengaruhi pergerakan harga kak&Kendati
sentimen terlihat mulai melemah, namun dampak dari curah hujan di Pantai Gading masih
mendorong harga kakao untuk kembali turun meski berada dalam kategori tipis. Pelemahan
harga kakao imbas curah hujan di Pantai Gading, dilandasi oleh pa@easian kakao akan
membaik dengan adanya bantuan hujan tersebut yang dapat meningkatkan kelembaban tanah.

Namuntekanan harga yang terjadi di bursa internasibdak berdampak pada tekanan harga di
pasar dalam negerustru d pasar spot Makassar, hargakao naik dan berada pada level Rp
31.237 per kg dari sebelumnya BP.975 pekg. Sementara di bursa ICE Futurearda kakao
untuk kontrak September 201tértekan 0,06% ke tingkat harg&JS$3 .117 per ton atau
melemahUS$ 2 perton.
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Sementara itupada akhir pekan Juah(4/7), harga kakao dbursa ICE US terpantau ditutup
kembali melemah. Pelemahan harga kakao dipicu olehpa&§i taking dan juga sentimen
negatif dari peningkatan ekspor kakao Pantai Gadiwydagangan hari terakhir sebelum
liburnya bursa ICE US jelang hari kemerdekaan AS diwarnai dengarpfgi taking yang
berimbas pada pelemahan harga kakao. Harga kakao yang sempat naik signifikan akibat indikasi
peningkatan permintagkao global dari penghaskakao terbesar dunia Barrydlebaut pada

Kamis lalu, akhirnya masih harus ditutup melemah akibat likuidasi investasi.

Pada perdagangalumat pagi (4/7) atau Kamis maladi Bursa ICE US, harga kakao ditutup
melemah.Untuk kontrak September 2014 ditutup turun 0,35% ke tingkat Ha8$a3.106 per

ton atau melemalk)S$ 11 perton. Sementara itu, di dalam negeri, BBJ, pada penutupan akhir
pekan, berada pada level Bfh.280 per kg, sementara di pasar fisik Makassar ditransaksikan
pada level R30.915 per kg.



